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BABV

PEMBAHASAN

1. Implementass Pembelajaran Berbasis Biografis Sultan Babullah dalam
Pembelajaran Sgarah di SMAN 3 Ternate

Setelah peneliti melakukan observasi di SMA NedgeriTernate dan
disebarkannya kuisioner serta melakukan “wawancaeagath guru dan
siswa/sumber data yang data-datanya telah peketitukakan di atas, maka pada
bagian ini peneliti akan melakukan pembahasan sdsngan masalah yang telah
peneliti rumuskan pada bab | serta didasarkan gatedata yang telah peneliti
peroleh baik berdasarkan wawancara, observasipkeisdan dokumentasi.

Dari hasil wawancara baik dengan guru sejarah nradpagan siswa dan
siswi, peneliti dapat menggambarkan bahwa pes@iil trsebut dapat merasa
senang dengan adanya materi muatan lokalnya ydamaeni mereka belajar.
Materi sejarah yang berkaitan dengan sejarah |lokampu membangkitkan
semangat dan motivasi mereka untuk lebih mendataateri sejarah tersebut .
Menurut Abdullah, (1990:25)

Sejarah lokal membicarakan masa lalu suatu masgi@aratara lain
struktur serta proses dan tindakan manusia agarahem terhadap fenomena-
fenomena tertentu dengan melihatnya dari kontek®-daltural. Berbeda halnya
dengan sejarah nasional yang sangat cenderung fitataya politis, yang
menekankan pada suatu konsensus guna memenuhiatutuntutan ideologis

kesatuan nasional.
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Maka oleh karena itu menurut peneliti, guru-gurjarsdn di daerah perlu
diberikan pandangan yang lebih mendalam agar mettakat termotivasi dan
mau bekerja keras dalam mencari informasi-infornesiang sejarah lokal untuk
memperkaya pengetahuan secara mendalam. KurikulQ66, 2sehubungan
dengan mengangkat materi lokal dalam pembelajagg@aratr guru menyambut
baik, karena selama pemerintahan orde baru sundigalyangkan hal tersebut
belum nampak.

Artinya tujuan intruksional umum dan khusus, datalsis sudah di
tentukan oleh tingkat pusat, hal ini menunjukkamalsasatu doktrin untuk
menghilangkan budaya-budaya kelokalannya. Olehnkarei dengan otonomi
sekolah, maka guru mendapat kesempatan untuk mgkajamateri lokalnya,
dengan demikian siswa akan mempunyai pengetahudante sejarah lokal di
tempat mereka berada.

Berdasarkan hasil observasi bahwa pembelajaranrakejayang
diselenggarakan di SMA Negeri 3 Ternate mengaca adkulum KTSP 2006
yang menetapkan salah satu materi pembelajararalségkal berbasis biografis.
Tetapi isi sejarah lokalnya belum secara ekspligitena itu masih dibutuhkan
pengembangan serta pendalaman yang lebih lanjuttéagtama bagi guru-guru
dalam hal ini tidak terlepas dari peran sekolah daru yang berkompeten
dibidangnya. Karena pada saat peneliti mewawandagberapa siswa yang
menyangkut dengan sejarah lokal, ternyata merakgasantusias dengan materi
sejarah lokal yang selama ini dikemas oleh gurthjngga mereka mampu

membangun semangat kepahlawanannya, serta menanaiidianilai patriotik
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dan nasionalisme yang mereka kagumi. Dengan demib&an guru semakin
lebih luas dan dewasa, disebabkan guru dan pedidikasudah mempunyai hak
serta kewajiban dalam mencari informasi dari besbagumber guna untuk
memperkaya budaya lokal daerahnya masing-masign@gm menurut mereka
ini menjadi bagian yang penting untuk membangunuaelbagsa yang baik. Hal
ini senada dengan pendapat Sagala (Martha Yun2aa8) :

“Peranan guru dalam pembelajaran dengan metodé@yrapalah sebagai
pembimbing dan fasilitator. Tugas guru adalah meémmiasalah yang perlu
disampaikan kepada kelas untuk dipecahkan. Namomrdjkinkan juga
bahwa masalah yang akan dipecahkan dipilih olelwasisTugas guru
selanjutnya adalah menyediakan sumber belajar &iagia dalam rangka
memecahkan masalah. Bimbingan dan pengawasan gasin miperlukan,
tetapi intervensi terhadap kegiatan siswa dalamepaiman masalah harus
dikurangi”.

Berdasarkan hasil kuesioner bahwa siswa respomsth snemahami
terhadap sejarah lokal. Hal ini diindikasikan deng@aktifan siswa mengikuti
pembelajaran sejarah lokal. Pendalaman materi-mgag diberikan oleh guru
perlu dilakukan, sehingga siswa memiliki pemahandam pengenalan yang
sangat serius terhadap sejarah lokal yang selameeneka pelajari.

Informasi lain bahwa beberapa tahun yang lalu memhka tidak
mengenal yang disebut dengan sejarah lokal, hagjgaak nasional saja dalam
kurikulum. Akan tetapi belum lama muncul istilatkdd dan guru harus terampil
mengidentifikasi materi sejarah lokal, namun sé¢tehereka mendapat pelatihan-
pelatihan yang dilakukan, mereka langsung mengettik memasukkan materi
sejarah lokal ke dalam sejarah nasional. Dengaeriddn otonomi sekolah

sehinga kita sudah mendapat kesempatan dalam maagrdarikulum yang

berkenaan dengan muatan lokal, tentunya kita kailexara perlahan-lahan dan
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berdasarkan kebutuhan sekolah yang kemudian nmasgeri itu kita kaitkan
dengan sejarah nasional.

Hasil penelitian bahwa, kemampuan guru sejarahmdaiengaitkan kedua
materi sejarah tersebut yaitu sejarah lokal damonaksudah baik, hal tersebut
berpengaruh pada siswa dalam mengaitkan antaaealdpkal dengan sejarah
nasional, akhirnya mereka bisa menghargai jasapgjlokal bahkan nasional.

Pengetahuan guru berkenaan dengan materi sejakah rttasih harus
ditambah , apabila terjadi keterbatasan pengetaguandalam mengintegrasikan
sejarah lokal kedalam sejarah nasional, akan mensiavaa kurang memiliki rasa
nasionalismenya. Hal ini dapat mengakibatkan temjeaddisintegrasi Bangsa. Hal
ini bisa disebabkan karena masih kurangnya sumbeber sejarah lokal yang
tersedia baik materi lokal yang menyangkut dengafta® Babullah maupun
materi lokal lainnya.

Alasan tersebut tidak dapat diterima secara rakiosebab banyak
Sumber-sumber sejarah yang harus digali untuk mewape khasanah daerah
yang kemudian dapat dijadikan bahan ajar berdasakkakulum KTSP, guru
akan diberikan hak untuk merancang sendiri menya@ngkngan materi-materi
yang harus diajarkan dalam pembelajaran sejaratsalMia menyangkut
perlawanan rakyat Ternate terhadap Portugis paaantd570-1583 dibawah
pimpinan Sultan Babullah dan lain sebagainya. Sletelilakukan wawancara
dengan beberapa siswa ternyata mereka sangatentiesigan sistem perlawanan

Sultan Babullah dalam melawan dominasi asing, saiftgn yang sangat heroik
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itu sangat disayangkan disebabkan perhatian petaleroseerah Ternate belum
mengusulkan sebagai Pahlawan nasional pada Peafmepnsat.

Hemat peneliti guru harus terlebih dahulu menjelassecara rinci yang
menyangkut dengan sejarah nasional, kemudian barasdkkan sejarah lokal.
Sehingga pemahaman terhadap sejarah lokal semakmngkat, berbagai
informasi yang menyangkut dengan kelokalannya akhimenjadi kebanggaan
tersendiri bagi siswanya. Sebenarnya ini menjadlipkating bagi guru sejarah
untuk menjadi acuan dan pedoman dalam perluasaraseay sehingga mampu
mengintegrasikan kedalam sejarah nasional. Sehimggmpu meningkatkan
semangat dan integrasi bangsa pada diri siswa

Salah satu usaha untuk pengintegrasian pembelajsegarah lokal
kedalam sejarah nasional berdasarkan kurikulum ymeraku saat ini terlebih
dahulu dapat kita lihat dengan beberapa cara pékasipnnya sejarah lokal
dalam pengajaran sejarah Nasional. Dalam hal inucBbo(Widja,1991:112)
mengemukakan tiga bentuk/metode, yaitu:

1) Dapat mengambil dari contoh-contoh lingkungan damiian sejarah
nasional maupun sejarah dunia yang sedang diajafkdak mempunyai
alokasi waktu secara khusus dan juga tidak adatagdiluar kelas yang
harus dilakukan guru dan murid. Tekanan utamanyalabhd dalam
pengajaran ini tetap mengacu pada sejarah makjrgbenasional serta
sejarah dunia).

2) Dengan kegiatan penjelajahan berupa lingkungamidisntunya dapat
memberikan porsi yang lebih nyata dari kegiatarajbelsiswa dengan
aktifitas kesejarahan yang dilakukan di luar kelaginya disamping
belajar di dalam kelas juga siswa diajak kelinglamgsekitar guna
mengamati langsung yang berkenaan dengan sumbé&eswsejarah serta
mengumpulkan data sejarah.

3) Berupa studi khusus dan cukup mendalam terhadapadpir faktor
kesejarahan di lingkungan siswa. Ini dapat diorgjanidan juga

dilaksanakan dengan cara-cara seperti sejarahspoé. Maka siswa
diharapkan dapat mengikuti prosedur seperti yatakukan para peneliti
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profesional, mulai dari pemilihan topik, membuatrgmeanaan dalam
kegiatan, cara menganalisis sampai pada penyudaparan. Itu dengan
sendirinya memerlukan dalam pengolakasian waktuy ylabih khusus
terhadap kegiatan yang berbentuk persiapan daatkegapangan.

Hasil observasi terhadap guru dalam pembelajarababis biografis
Sultan Babullah dalam meningkatkan semangat patnet dan nasionalisme,
ternyata pengetahuan guru yang berkenaan dengaralsdpkal sudah cukup
lengkap , hal ini dapat disebabakan salah satorfajkiru sejarah ada upaya yang
sungguh-sungguh dalam mencari informasi terhaddyerkdaan sejarah lokal
daerahnya masing-masing. Satu tujuan dari Undadgag Sistem Pendidikan
nasional yang dituangkan dalam Kurikulum Tingkatuda Pendidika Nasional
(KTSP), bahwa Sekolah dan guru diberikan hak umhéeancang kurikulum
salah satu menyangkut dengan Muatan lokal.

Demi menjaga harkat dan martabat serta menghaagai para Pejuang
lokal, termasuk melestarikan budaya lokalnya masiaging. Hasil observasi dan
pengamatan peneliti menunjukkan bahwa kemampuan dalam mentansfer
pengetahuan serta mengintegrasikan sejarah loaldm sejarah nasional sudah
cukup baik.

Hemat peneliti guru harus mulai menjelaskan duloase rinci yang
menyangkut dengan sejarah nasional, kemudian barasdkkan sejarah lokal.
Mengingat begitu pentingnya pemahaman tentangadegalam rangka menggali
serta mengkritisi nilai-nilai yang berkaitan dengdentitas diri, agama, integritas
sosial budaya, dan juga menyangkut dengan etosa kdmjam kehidupan
masyarakat, maka dipandang perlu untuk dimulainga tingkat lokal demi

terwujudnya Integrasi bangsa. Oleh sebab itu, digag perlu untuk melakukan
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penelitian sejarah lokal Ternate secara kritis. Halsesuai dengan salah satu
tujuan pembelajaran sejarah yang harus diarahkiauk umembangun pemahaman
keilmuan. Yang lebih efektif jika pembahasan mafegristiwa sejarah yang

terjadi di suatu tempat dapat menggunakan bukuadejakal.

Bangsa Indonesia merupakan hasil pembentukan dhiars etnis dan
budaya di kepulauan Nusantara sebagai hasil pangal&olektif yang panjang.
Sebuah sejarah penderitaan dan penjajahan yangubegnhjang, sejarah
kebangkitan atas nama harga diri, sejarah perjuaggag menghasilkan tekad
bersama.

Sukarno menyatakan bahwa “prosason building itu tidak akan pernah
selesai, karena kebangsaan secara hakiki merupgkases, maka
kebangsaan harus dipelihara dan ditumbuh-kembantggtas supaya tidak
menyusut dan melemah”. Kartodirdjo (Supardan, 2020)).

Dari hasil wawancara bahwa dengan dikaitkan bagsmpgerjuangan

tokoh lokal sehingga mempunyai kontribusi yang beséuk membangun sebuah

integrasi bangsa, dan siswa langsung mencermdiadap suatu proses yang

menjadi hal penting dalam kehidupan berbangsa daregara.

2. Pembelajaran Nilai-nilai Kguangan Sultan Babullah dalam Membangun
Patriotisme dan Nasionalisme bagi Siswa di SMA Negeri 3 Ternate
Dewasa ini, mata pelajaran sejarah sering diangghpah mata pelajaran
yang kurang disukai oleh peserta didik. Indikagiakg tertariknya peserta didik
terhadap mapel ini dapat dilihat pada banyaknyarpegidik yang jenuh dan

bosan ketika mengikuti kegiatan belajar sejarabefblah. Umumnya kebencian
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mereka terletak pada materi ajar sejarah yangitetkagan hafalan angka-angka
tanggal, tahun, nama peristiwa, nama tempat, &rtdén tokoh yang bagi peserta
didik sangat tidak menarik dan menjemukan.

Ada lagi yang menganggap bahwa letak kejemuan radebkh pada figur
guru yang kurang profesional dalam mengajar sejarBanyak guru
menyampaikan materi secatekshook, tanpa variasi, monoton, kurang humor,
dan tetap menggunakan metode ceramah yang membosd&#nyak guru yang
belum mempergunakan fasilitas media mengajar. Metieslak mempergunakan
peta, foto, replika candi, artefak, fosil, sampigiak mengoptimalkan fungsi
teknologi pembelajaran yang berbasis internet atalti media. Di tambah lagi,
guru sejarah sering memberikan soal dan pertanyaag sulit-sulit. Terkait
dengan tema praktik belajar sejarah diatas,

Dadang Supardan (2009) dalam artikelnya “menjadaliah satu poin
penting sebagai rekomendasi kepada guru-guru khysuguru sejarah
sebagai ujung tombak yang terdepan dalam pembamtagejarah di SMA.
Guru sejarah hendaknya dalam menunaikan tugas-fugéssinya sebagai
pengembang kesadaran sejarah untuk tidak bosanfb@saneningkatkan
pengetahuan melalui belajar”.

Di sisi lain ada kemungkinan ketidaktertarikan peselidik pada mapel
sejarah lebih pada tema-tema sejarah nasional kangng menyentuh rasa
kedaerahan mereka, sehingga rasa keterlibatanmasianalnya tidak terbentuk
secara alamiah. Oleh karena itu, salah satu upatizk u.mmengembalikan rasa
keberminatan peserta didik terhadap pelajaranafejadalah menciptakan pola
pembelajaran sejarah yang terkait dengan situagjkdingannya. Kegiatan

pembelajaran sejarah lokal perlu dijadikan mediurtuki mengembangkan rasa

kepedulian dan ketertarikan akan ranah kedaeraherekan untuk selanjutnya
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menggali lebih mendalam lagi tentang apa yang peada dalam lintasan masa
lalu di daerahnya.

Pengajaran sejarah mempunyai beberapa fungsi yangats berperan
dalam proses transformasi pengetahuan kemasyamajatg pernah ada di masa
lampau. Di samping itu, pengajaran sejarah menfilikgsi yang terkait dengan
peristiva masa kekinian. Pengajaran sejarah mekaverimuatan-muatan
pendidikan budi pekerti eflukatif), menumbuhkan semangat patriotisme dan
nasionalisme, dan memberikan kesadaran reflekgf baak bangsa akan masa
lalunya.

“Pendidikan sejarah mempunyai fungsi yang sangaitimge dalam
membentuk kepribadian bangsa, kualitas manusiandesyarakat Indonesia
umumnya. Agakya pernyataan tersebut tidaklah bibdaeb Namun sampai
saat ini masih terus dipertanyakan keberhasilannmy@ngingat fenomena
kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia khyasuggmerasi muda
makin hari makin diragukan eksistensinya. Dengary&tan tersebut artinya
ada sesuatu yang harus dibenahi dalam pelaksaresiidixan sejarah”.
(Alfian, 2007:1)

Dengan sendirinya, pembelajaran sejarah lokal ber@nyadarkan pada
peserta didik bahwa mereka mempunyai masa lalursevéreka memiliki suatu
kebanggaan bahwa jauh sebelum mereka dilahirkanbalarapa tokoh yang
berperan dalam membentuk keadaan yang terkait demgasa sekarang.
Kesadaran kontunuitas dan lokalitas ini dapat mirjakal pada peserta didik
untuk menunjukkan identitas historis, sosial, darddyanya. Semakin jauh
peserta didik terlibat dalam eksplorasi sejaralalldderarti semakin tinggi pula
jati diri dan kebanggan akan masa lalu kelompokrata dan kebudayaannya.

Kesadaran terhadap masa lalu daerahnya ini jarsgapas merusak kultur

dan budaya yang sudah positif di masyarakat. Aatiamgan sampai peserta didik
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mempunyai kebanggaan berlebihan sehingga agp@hordial kesukuan dan
kedaerahannya lebih ditonjolkan. Hal ini justrurakaerusak semangat persatuan
dan kebersamaan yang saat ini sudah tercapai deagan

Semakin muncul kesadaran terhadap identitas pskglwah dan peristiwva
sejarah harusnya peserta didik tidak terjebak gpité primordial yang negatif.
Justru dengan menyelami semangat juang sang tokaka peserta didik dapat
memahami bagaimana rasa merdeka pelaku sejaraim dakmpertahankan
wilayah atau negerinya melawan unsur-unsur kebwaglan pemerintahan asing
yang menindas.

Dengan sejarah lokal yang diajarkan dalam kelaspomaduar kelas,
berarti peserta didik mengenal secara langsungirbaga pribadi dan biografi
hidup sang pelaku sejarah. Mereka dapat menanysagiakehidupan sang pelaku
sejarah. Dengan tehnik tanya jawab yang baik peskdik dapat mengenali dan
mentauladani jiwa-jiwa kepemimpinan sang pelakarad secara arif dan bijak.
Bagaimana mereka mengorbankan apa saja demi tegaeiyah kemerdekaan
inilah yang perlu diapresiasi oleh peserta didilaaepembelajaran sejarah lokal.

Pembelajaran sejarah lokal memberikan peluang lakiii bagi peserta
didik untuk menggali informasi secara mandiri teldga sasaran yang sudah
direncanakan. Melalui informasi juru kunci, pamobgdaya, dan petugas
kebudayaan peserta didik menjadi lebih mengenatkker sosial dari pelaku
sejarah. Bagaimana pelaku sejarah memperjuanglanrniiai ideologi yang

mulia dan sesuai dengan konteks kebersamaan daldmp Imasa itu akan
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memberi inspirasi bagi peserta didik untuk meng&aralhal yang sama pada
kehidupan masa sekarang.

Kesulitan yang dihadapi oleh sejarah lokal adalahgyberkaitan dengan
sumber-sumber lokal itu sendiri. Pengajaran sejéokal dapat menghadapkan
siswa dan guru itu sendiri pada sebuah kenyataag p&rhubungan dengan
sumber-sumber sejarah, baik yang tertulis maup@ornrasi lisan, baik yang
berupa dokumen maupun benda-benda seperti bangalatsalat serta peta dan
lain sebagainya yang mula-mula harus dikumpulkahy dikaji (dikritik) serta
diintepretasikan sebelum digunakan sebagai baharyupenan dan bahan
pembelajaran sejarah lokal tersebut”.

Pembelajaran sejarah lokal juga memberikan bangédkmasi tentang
kebudayaan apa yang berkembang di wilayahnya pada malu. Melalui relief,
patung, dan artefak peninggalan Hindu-Buddha yangjsa peserta didik dapat
melihat bagaimana posisi geografis dan peran sek@mhomi-politik daerahnya
pada waktu itu. Apakah wilayahnya mempunyai peraias yang cukup penting
ataukah daerahnya menjadi kawasan peripherial daja struktur kekuasaan
Hindu-Buddha yang berporos Kedu-Bagelen. Kesadarmtoris ini dapat
menghasilkan semangat untuk melakukan perubahaamdgerspektif yang
positif pada masa sekarang. Ketika peserta didikhatebahwa wilayahnya
(lingkungannya) tidak mempunyai peran yang sigatiikbagi pemerintahan pusat
saat itu, mereka terinspirasi untuk melakukan panmaehb. Dari beberapa peserta
didik muncul daya upaya untuk merubah keadaan dengmawarkan kekayaan-

sumber daya alam dan sumber daya manusia yangkilysl sehingga eksistensi
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masyarakat dan daerahnya dapat diakui daerah-dienalBerarti pula muncul
kepercayaan diri peserta didik ketika mereka meksefkan diri dari apa yang
terdapat pada kekayaan historisnya.

Dengan pembelajaran sejarah lokal berarti pesatti dapat mengambil
hikmah gaya kepemimpinan pelaku sejarah yang ddipeiapkan oleh peserta
didik pada saat mereka menempati posisi dan prpfserjaan masing-masing.
Semangat pelaku sejarah yang mengutamakan musyawatdakat dalam
memutuskan sesuatu hal memberikan dorongan bagrtpeslidik dalam
memutuskan suatu kebijakan kelak ketika mereka hsumizkerja. Semangat
gotong royong memberikan inspirasi nyata bagi peas#idik untuk mendorong
etos kerja dan produktivitas kerja ketika peserthkdsudah menempati posisi
dalam pekerjaan dan perusahaan. Semangat relarli@nkdan mengutamakan
kepentingan bersama jelas dapat diterapkan pada i@unia kerja tanpa
membeda-bedakan latar sosial dan budaya agar pearsadapat mencapai
prestasi kerja yang tinggi.

Sejarah lokal di sekolah bertujuan untuk membinagpsan nilai-nilai
kebudayaan lokal, dalam rangka pembentukan kesadassional. Tujuan
pembentukan kesadaran sejarah tidak dapat dilepatk@ upaya pembentukan
kesadaran individu dan kelompok masyarakat, yaram akencakup pemilikan
sejumlah pengetahuan tertentu (kognitif). Dalam ihalmeliputi pengetahuan
tentang sejarah lokal dan pembentukan sikap sedadaran sejarah (afektif).
Sehingga yang menonjol dalam pembelajaran sejarkdl ldalah dua aspek

psikologis penting dalam tujuan pendidikan yaitunpentukan dan pembinaan
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kognisi dan afeksi dengan menggunakan materi $ejlial sebagai media

pendidikannya, (Asmawi Zainul, 2004:76).

3. Kendala Dalam Pengembangan Pembelajaran Sejarah Berbasis Biografis
di SMA Negeri 3 Ternate

Pembelajaran sejarah lokal berbasis biografis pgmitingkatkan melalui
sejarah nasional, karena siswa dan guru semakiahledan kurang memahami
budaya lokal. Oleh karena itu, guru perlu memperiwawasan tentang sejarah
nasional termasuk sejarah lokal. Hal ini dapathdilidalam proses belajar-
mengajarnya cara menyampaikan dan cara mengaitkga jnasih terjadi
kelemahan dan kekurangan. Siswa memahami misal®ydany proses
kemerdekaan Indonesia, lalu setelah dimasukkan rimiadeal siswa menjadi
bingung dalam menanggapinya. Salah satu cara ydakukbn guru adalah
memberikan gambaran sejarah nasional dulu pada-aareds kemudian baru
memasukkan materi sejarah lokal dengan cara menmugkash salah satu
perjuangan tokoh nasional dalam melawan kolonialgasntuk mempertahankan
kemerdekaan Negara republik indonesia. Setelabaitu dibawa ke sejarah lokal
salah satu perjuangan rakyat Ternate pada tahud-1%83, dibawah pimpinan
Sultan Babullah. Dan juga menurut guru yang diwaaeai bahwa jika pelajaran
sejarah lokal tidak diajarkan disekolah akan terjadsis budaya lokal serta
hilangnya identitas diri sebagai bangsa dan tidakghargai nilai-nilai sejarah
yang berada di lingkungan mereka hidup sendiri. #dian memberikan

gambaran dan motivasi kepada peserta didik bahyarabke Ternate dapat
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dijadikan perbandingan dalam pembelajaran sejarakiomal, salah satu
memberikan contoh-contoh perjuangan dan nama tdietdm menegakkan dan
membesarkan Ternate bagian dari negara kesatuarblkemdonesia. Dan guru
berupaya agar materi serjarah lokal dalam mengiasdgn kedalam sejarah
nasional dengan cara memberikan tugas pada sistuk wnmencari informasi

tentang sejarah lokal yang ada di Ternate termakrigan Benteng-benteng
peninggalan pada masa kepemimpinan Sultan Babullah.

Pembelajaran merupakan jantung dari proses pediddalam suatu
institusi pendidikan. Kualitas pembelajaran betdiampleks dan dinamis, dapat
dipandang dari berbagai persepsi dan sudut panaefigtasi garis waktu. Pada
tingkat mikro, pencapaian kualitas pembelajaran upetan tanggungjawab
profesional seorang guru, misalnya melalui penaiptpengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa dan fasilitas yang didapatssiswwuk mencapai hasil belajar
yang maksimal. Pada tingkat makro, melalui sisteemigelajaran yang
berkualitas, lembaga pendidikan bertanggungjawdiadap pembentukan tenaga
pengajar yang berkualitas, yaitu yang dapat berksi terhadap perkembangan
intelektual, sikap, dan moral dari setiap indivipeserta didik sebagai anggota
masyarakat.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses @kajaban, baik secara
eksternal maupun internal diidentifikasikan sebadparikut. Faktor-faktor
eksetrnal mencakup guru, materi, pola interaksidienelan teknologi, situasi
belajar dan sistem. Masih ada pendidik yang kuraegguasai materi dan dalam

mengevaluasi siswa menuntut jawaban yang persestsgpng ia jelaskan.
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Dengan kata lain siswa tidak diberi peluang untekfikir kreatif. Guru
juga mempunyai keterbatasan dalam mengakses irgornfearu yang
memungkinkan ia mengetahui perkembangan terakhidahgnya ¢tate of the
art) dan kemungkinan perkembangn yang lebih jauh gang sudah dicapai
sekarang ftontier of knowledge). Sementara itu materi pembelajaran dipandang
oleh siswa terlalu teoritis, kurang memanfaatkarbdgai media secara optimal
(Anggara, 2007:100).

Selama KBM guru belum memberdayakan seluruh potefishya
sehingga sebagian besar siswa belum mampu menkapgietensi individual
yang diperlukan unuk mengikuti pelajaran lanjutdeberapa siswa belum belajar
sampai pada tingkat pemahaman. Siswa belum mamppetajari fakta, konsep,
prinsip, hukum, teori, dan gagasan inovatif lainpgala tingkat ingatan, mereka
belum mampu menerapkannya secara efektif dalamqadrae. Di era globalisasi
ini diperlukan pengetahuan dan keanekaragamanakepdan agar siswa mampu
memberdayakan dirinya untuk menemukan, menafsirkamgnilai dan
menggunakan informasi, serta melahirkan gagasaatikrentuk menentukan
sikap dalam pengambilan keputusan.

Pelajaran lImu Pengetahuan Sosial (IPS), khusussegjarah, sering
dianggap sebagai pelajaran hafalan dan membosankan.

“Pembelajaran ini dianggap tidak lebih dari rangkaangka tahun dan
urutan peristiwva yang harus diingat kemudian diapgkkembali saat
menjawab soal-soal ujian. Kenyataan ini tidak dajyaangkiri, karena masih
terjadi sampai sekarang. Pembelajaran sejarah galagna ini terjadi di
sekolah-sekolah dirasakan kering dan membosankanuMt cara pandang

Pedagogy Kritis, pembelajaran sejarah seperti ianghap lebih banyak
memenuhi hasrat dominant group seperti rezim yanguasa, kelompok elit,
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pengembang kurikulum dan lain-lain, sehingga meaifan peran siswa
sebagai pelaku sejarah zamannnya “. (Anggara, 20QY.:

Tidak dipungkiri bahwa pendidikan sejarah mempunftaigsi yang
sangat penting dalam membentuk kepribadian bangsaljtas manusia dan
masyarakat Indonesia umumnya. Agaknya pernyataasebiat tidaklah
berlebihan.

Namun sampai saat ini masih terus dipertanyakanrerkebilannya,
mengingat fenomena kehidupan berbangsa dan beanégdonesia khususnya
generasi muda makin hari makin diragukan eksistgasiDengan kenyataan
tersebut artinya ada sesuatu yang harus dibendédimdaelaksanaan pendidikan
sejarah (Alfian, 2007:1).

Beberapa pakar pendidikan sejarah maupun sejaramemberikan
pendapat tentang fenomena pembelajaran sejarah t@jagli di Indonesia
diantaranya masalah model pembelajaran sejaralikukumn sejarah, masalah
materi dan buku ajar atau buku teks, profesion@iggnru sejarah dan lain
sebagainya.

Yang pertama adalah masalah model pembelajaramalsejenurut
Hamid Hasan dalam Alfian (2007) bahwa kenyataam yata sekarang :

“Pembelajaran sejarah jauh dari harapan untuk mghkmnokan anak

melihat relevansinya dengan kehidupan masa kinhtsa depan. Mulai dari
jenjang SD hingga SMA, pembelajaran sejarah cemderthanya
memanfaatkan fakta sejarah sebagai materi utamdakTianeh bila
pendidikan sejarah terasa kering, tidak menarikn damlak memberi
kesempatan kepada anak didik untuk belajar menggakna dari sebuah
peristiwa sejarah”.

Taufik Abdullah memberi penilaian, bahwa strateg@d@gogis sejarah

Indonesia sangat lemah. Menurutnya : “Pendidikgarae di sekolah masih
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berkutat pada pendekateronicle dan cenderung menuntut anak agar menghafal
suatu peristiwa” (Abdullah dalam Alfian, 2007:2)sWa tidak dibiasakan untuk
mengartikan suatu peristiwva guna memahami dinasukéu perubahan.

Sistem pembelajaran sejarah yang dikembangkan aetyentidak lepas
dari pengaruh budaya yang telah mengakar. Modebpkjaran yang bersifat
satu arah dimana guru menjadi sumber pengetahummautdalam kegiatan
pembelajaran menjadi sangat sulit untuk dirubamb®tajaran sejarah saat ini
mengakibatkan peran siswa sebagai pelaku sejarda pamannya menjadi
terabaikan.

“Pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki olelwaisebelumnya atau
lingkungan sosialnya tidak dijadikan bahan pelajach kelas, sehingga
menempatkan siswa sebagai peserta pembelajaranalsej@mng pasif
(Martanto, dkk, 2009:10). Dengan kata lain, kekgcemmatan pemilihan
strategi mengajar akan berakibat fatal bagi penaagajuan pengajaran itu
sendiri (Widja, 1989:13).

Kedua adalah masalah kurikulum sejarah, karen&ddurn adalah salah
satu komponen yang menjadi acuan untuk mencapartypendidikan nasional.
Secara umum dapat dikatakan bahwa kurikulum adegalcana tertulis dan
dilaksanakan dalam suatu proses pendidikan gunagendrangkan potensi
peserta didik menjadi berkualitas. Dalam sebuahklum termuat berbagai
komponen, seperti, tujuan, konten dan organisasntekp proses yang
menggambarkan posisi peserta didik dalam belajar at@ssmen hasil belajar.
Selain komponen tersebut, kurikulum sebagai suatiecana tertulis dapat pula

berisikan sumber belajar dan peralatan belajar elaluasi kurikulum atau

program.
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Sejak Indonesia merdeka, telah terjadi beberapa&aibahan kurikulum
dan mata pelajaran sejarah berada didalamnya. A&api materi-materi yang
diberikan dalam kurikulum yang sering mendapaikkdari masyarakat maupun
para pemerhati sejarah baik dari pemilihannya,itpengembangannya dan
implimentasinya yang seringkali digunakan untuk cudung kekuasaan (Alfian,
2007:3).

Ketika Orde Baru bermaksud menata kembali kehidupeibangsa dan
bernegara sesuai dengan Pancasila dan UUD 194&ntyendidikan nasional
diarahkan untuk mendukung maksut tersebut. Tenwu laarikulum sekolahan
dikembangkan sesuai dengan tujuan pendidikan resi&nrikulum 1986 yang
berlaku pada awal masa Orde Baru kemudian mengglangantian menjadi
kurikulum 1975, kurikulum sejarah juga mengalamnysmpurnaan. Demikian
seterusnya terjadi beberapa perubahan kurikulunjaaiekurikulum 1984, 1994
dan 2004 (Umasih dalam Alfian, 2007:3). Kurikulurang dipakai arahannya
kurang jelas dan sangat berbau politis, artinyakklum yang digunakan tidak
lepas dari adanya kepentingan-kepentinagn damrgang berkuasa. Menurutnya
. Sejarah dijadikan alat untuk membangun paradigmesfikir masyarakat
mengenai perjalanan sejarah bangsa dengan mengagungkan rezim yang
mempunyai kekuasaan. Sistem pembelajaran yangplit@n tidak mengarahkan
siswa untuk berfikir kritis mengenai suatu peristiwejarah, sehingga siswa
seakan-akan dibohongi oleh pelajaran tentang naisa(Anggara, 2007:103).

Selain masalah kurikulum yang selalu mengalami lpran, masalah

yang tak kalah pentingnya adalah masalah materbdkn ajar/buku teks sejarah.
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Menurut Lerissa (dalam Alfian, 2007), masalah bakar ini sudah ada sejak
sistem pendidikan nasional mulai diterapkan di freoa tahun 1946. Saat buku
ajar yang dipakai sebagai bahan ajar sejarah adtal@mgan Sanusi Pane yang
berjudul Sejarah Indonesia (4 Jilid) yang ditultasapermintaan pihak Jepang
pada tahun 1943-1944, yang kemudian dicetak uladg pahun 1946 dan 1950.

Pada tahun 1957 Anwar Sanusi menulis buku sejardbnksia untuk
sekolah menengah (3 Jilid). Setelah itu kemudiamauuberbagai buku ajar
laniya yang ditulis oleh berbagai pihak, terutanehauru, salah satunya buku
yang dikarang oleh Subantardjo.

Pada tahun 1970, para ahli sejarah yang terhim@and Masyarakat
Sejarawan Indonesia (MSI) mengadakan “Seminar &ejH di Jogjakarta dan
menghasilkan sebuah keputusan untuk menulis bujarabeuntuk keperluan
perguruan tinggi dan bisa dijadikan sumber buku diglSMP dan SMA. Buku
yang terdiri dari 6 jilid itu, kemudian juga tiddkput dari permasalahannya dan
sempat memunculkan pertentangan. Tidak semua penménggunakan
metodo;logi yang sama yang telah ditentukan oletoredmum, Prof. sartono
Kartodirdjo (pendekatan struktural); masing-maspgnulis membawa tradisi
ilmiah yang telah melekat pada dirinyastfuctural atau naratif/kisah). Pada masa
itu perbedaan antara pendekatan structural dan epatah naratif secara
metodologis tidak bisa dijembatani sama sekali. iMpmasing mempunyai
domain sendiri-sendiri. Konflik yang berkepanjanganmenyebabkan Sartono
mengundurkan diri dan diikuti oleh penulis-pentldisinya. Setelah buku tersebut

dicetak ulang (1983-1984) sebagi editor umum haayeantum nama Prof. Dr.
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Nugroho Notosusanto dan Prof. Dr. Marwati Djonedespmnegoro (Alfian,
2007:5). Tahun 1993 sempat dilakukan revisi oleh Btissa dan Anhar
Gonggong dan kawan-kawan, namun entah kenapa kabdouku itu tidak
diedarkan (Purwanto dan Adam, 2005:105).

Hampir seluruh buku ajar, baik yang diterbitkanhokwasta maupun
pemerintah sebenarnya tidak layak untuk dijadikeferensi. Hampir seluruh
penulis buku hanya membaca dokumen kurikulum sebarfiah dan tidak
mampu memahami jiwa kurikulum dengan baik. Seba@iesar penulis buku
juga tidak paham sejarah sebagi ilmu, historiogrddin tertinggal sangat jauh
dalam referensi mutahkir penulisan “. (Purwant@&@68).

Masalah profesionalisme guru sejarah juga masikridipyakan, sampai
saat ini masih berkembang kesan dari para guruegeny kebijakan di sekolah
bahwa pelajaran sejarah dalam mengajarkannya tid&lgitu penting
memperhatikan masalah keprofesian, sehingga tidaing tugas mengajar
sejarah diberikan kepada guru yang bukan profesilgkibatnya, guru
mengajarkan sejarah dengan ceramah mengulangisaganig ada dalam buku
(Anggara, 2007:102). Sementara itu terlalu banygkolsh yang memposisikan
guru sejarah sebagi orang buangan, dan mata pelag@jarah sekedar sebagai
pelengkap. Bahkan banyak kasus ditemukan, gurdakejaenjadi sasaran untuk
menaikkan nilai siswa agar yang bersangkutan dap# kelas. Selain itu,
sebagian besar guru juga tidak mengikuti perkemdnanugasil penelitian dan
penerbitan mutakhir sejarah Indonesia. Hal yangkter itu juga berkaitan

denagn adanya kenyataan bahwa institusi resmi yergadi tempat pendidikan
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tambahan bagi guru sejarah itu hanya berkutat pabistansi historis dan metode
pengajaran sejarah yang tertinggal jauh (Purw&o6:268).

Pengajaran sejarah di sekolah selama ini seriaggudibn kurang optimal.
Pelajaran sejarah seolah sangat mudah dan digakgrarganyak pendidik yang
tidak berlatar belakang pendidikan sejarah terpaksagajar sejarah di sekolah
(Hariyono, 1995:143).

Salah satu metode pembelajaran sejarah yang catok menjadikan
siswa aktif dan guru sebagai fasilitatornya adaatruktivisme, inquiry, dan
cooperatif learning. Kontruktivisme adalah bahwa pengetahuan dibangun oleh
manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya dipslumelalui konteks yang
terbatas (Anggara, 2007:104). Pembelajaran sej&oalruktivisme berkaitan
dengan pembelajaran yang berhubungan dengan masatatiah yang dihadapi
oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Metode ifgquga sesuai dalam
pembelajaran sejarah. Pengetahuan dan keterampédag diperoleh siswa
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta; tetapi hasil dari
menemukan sendiri. Penggunaan model pembelajacperatif learning
menempatkan guru sebagai fasilitatdrrector-motivator dan evaluator bagi
siswa dalam upaya membantu siswa mengembangkaramgitan sosial dan
kemampuan berfikir kritis, agar mampu memenuhi kean hidupnya, mampu
bekerjasama dengan orang lain, dan mampu berisiera&sial dengan
masyarakat.

Kurikulum sejarah merupakan suatu konsep atau &kntyang

merencanakan pendidikan sejarah bagi sekelompatudel usia muda tertentu
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yang mengikuti jenjang pendidikan tertentu. Tujdan lembaga pendidikan pada
jenjang pendidikan tertentu menentukan konsep péali sejarah yang harus
dikembangkan bagi peserta didik lembaga pendidikesebut. Oleh karena itu
kurikulum pendidikan sejarah digambarkan dalam ddentjuan, materi/pokok
bahasan, cara belajar peserta didik, dan asessasédrbélajar baik dalam bentuk
perencanaan tertulis maupun imlementasinya. Uneénhuklian dilakukan evaluasi
kurikulum untuk mengetahui keberhasilan atau kalgaga&urikulum dalam
mencapali tujuan (Hasan dalam Nursam, dkk. (ed)8:2@1).

Untuk dapat kembali mengajarkan sejarah secara Bark menarik,
pendidik mempunyai keleluasaan mengolah dan menatari yang ada. Sudah
barang tentu tidak mungkin topik yang ada dalamkiglum dapat diselesaikan
dengan alokasi waktu yang tersedia. Untuk itulajebaana pendidik mengontrol
berbagai materi pengajaran yang memungkinkan dgelai luar kelas.
Kurikulum yang baik untuk kelas tertentu adalahgyaocok, terencana dengan
baik, sesuai, menyajikan pemikiran yang bijaksammam cistematis. Tujuan
kurikulum adalah membuka peluang melalui perencanamg bijaksana bagi
tumbuhkembangnya mata pelajaran dan para siswdtigay¢no, 1995:172 ;
Kochar, 2008:68).

Sesuai dengan ketetapan UU No. 20 tahun 2003 tpi8esdiknas dan PP
No. 19 tahun 2005, maka pengembanagn kurikulum igéaeh sejarah dimasa
mendatang adalah tanggungjawab satuan pendidikeimy#& pengembangan
kurikulum pendidikan sejarah SD, SMP, SMA menjadiggungjawab masing-

masing sekolah tersebut. Melalui pengembangan éaenppatan sejarah lokal
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sebagai materi kurikulum yang dasar, terlepas dpakateri tersebut dikemas
dalam mata pelajaran sejarah ataukah mata peld@ranPosisi materi sejarah
lokal dalam kurikulum dianggap penting karena péikdin harus dimulai dari
lingkungan terdekat dan peserta didik harus mengidinya sebagai anggota
masyarakat terdekat (Hasan, 2007:8-13). Kurikuluejarah tersebut harus
mampu mengembangkan kualitas manusia Indonesia masdatang, yaitu (1)
semangat yang kuat, (2) kemampuan berpikir baik) yaersifat proaktif maupun
reaktif (3) memiliki kemampuan mencari, memilih, méma, mengolah dan
memanfaatkan informasi melalui berbagai media (€ngambil inisiatif (5)

tingkat kreativitas yang tinggi dan (6) kerjasamang tinggi (Musnir dalam
Gunawan (ed), 1998:130).

Sedangkan untuk mengatasi permasalahan buku teks hda kriteria
yang baik. Salah satu kriteria buku cetak yang bakurut Kochar (2008) adalah
buku cetak harus bersih dari indoktrinasi. Bukuaketharus menyajikan
pandangan yang adil tentang berbagai macam ide geagnpaikan pada fase
kehidupan tertentu. Buku ini harus tidak mengandsgigumpulan pendapat yang
sempit, tidak mengandung terlalu banyak nasionalishingga cenderung
membelenggu, kaku, dan resmi. Buku ini harus tidenanamkan kebiasaan
memberikan tanggapan secara spontan tanpa betpilebih dahulu, penilaian
yang menyakitkan dan tanggapan yang emosional. ddgad yang bias dan
prasangka penulis harus tidak tercermin didalanbéan buku cetak. Buku cetak
yang dipergunakan siswa harus mengatakan kebegaransesungguhnya, dan

tidak ada yang lain selain kebenaran.
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Ada bahaya dibalik pemakaian buku cetak tunggalerr akan
menciptakan batasan-batasan. Siswa cenderung mkaggkan ide yang salah
bahwa sejarah sama artinya dengan buku cetak. Bhagss apapun buku
tersebut tidak akan cukup untuk mendukung siswanda¢lajar. Jadi, saran
alternatifnya adalah gunakan buku cetak tunggagigtendukung, dan sediakan
serangkaian buku cetak lainnya yang masing-masingwakili subjek
permasalahan dari sudut pandang yang berbeda. i@laskan meminimalkan
kecenderungan untuk bergantung sepenuhnya padadet&kt Selain itu, siswa
akan mampu membandingkan dan menyelaraskan sudiuif-pandang yang
berbeda (Kochar, 2008:175).

Sejarah haruslah diinterpretasikan seobjektif gsmederhana mungkin. Ini
dapat terlaksana hanya jika guru sejarah memillbetspa kualitas pokok.
Menurut Kochar (2008:393-395) kualitas yang hanngildki guru sejarah adalah
. Penguasaan materi dan penguasaan teknik. Dalaguagaan materi, guru
sejarah harus lengkap dari segi akademik. Meskipumengajar kelas-kelas
dasar, guru sejarah harus sekurang-kurangnya besggjana dengan spesialisasi
dalam periode tertentu dalam sejarah. Di kelasskgbng lebih tinggi, sebagi
tambahan untuk subjek yang menjadi spesialisasigyay sejarah harus dapat
memasukkan ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan. Sefisp harus sejarah harus
memperluas dan menguasai ilmu-ilmu yang terkaiédepahasa modern, sejarah
filsafat, sejarah sastra, dan geografi. Dalam pasaan teknik, guru sejarah harus

meguasai berbagai macam metode dan teknik dalanbglejeran sejarah. la
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harus menciptahkan suasana belajar yang nyamamelayenangkan agar proses
belajar-mengajar dapat berlangsung dengan cepdiailin

Pendidikan dan pembinaan guru perlu ditingkatkatukumenghasilkan
guru yang bermutu dan dalam jumlah yang memadsdia geriu ditingkatkan
pengembangan karier dan kesejahteraannya termammkepian penghargaan
bagi guru yang berprestasi (Musnir dalam Gunawdip (998: 129). Maka dari
itu secara professional Guru sejarah harus memeéknahaman tentang hakikat
pembelajaran sejarah, tujuan pembelajaran seji@hpetensi-kompetensi apa
yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran sejamiédi;nilai apa yang
dibutuhkan dan dapat dikembangkan dalam pembefajagarah, sebelum
nantinya guru dapat menentukan metode atau perastekaing digunakan”.

(Anggara, 2007:102-103).



